
















sekolah,Mengkoordinasikan pembagian tugas guru dalam pembelajaran ,Menetapkan
standar akademik, Mendorong terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan,Melakukan supervisidan evaluasiterhadap program pembelajaran,(b)
Faktor pendukung kepemimpinan instruksional Kepala SMPN 2 Majene berupa:









anakkarena minatbelajarnya menjadikurang,kelemahan-kelemahan pada tataran guru
































menampilkan kinerja yang prima dalam berbagaibidang terutama yang terkait
dengan para stakehordernya ,karena situasilingkungan saatiniyang semakin








Pada lembaga pendidikan, kepala sekolah berfungsi sebagai manajer
pendidikandisekolahnya.Kepalasekolahharusmemilikistrategiyangtepatuntuk
memberdayakantenagakependidikanmelaluikerjasamaataukooperatif,memberi
kesempatan pada tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya,dan
mendorongseluruh tenagakependidikandalam berbagaikegiatanyangmenunjang
program sekolah(Mulyasa2003:103).
























Kepala SMP Negeri 2 Majene sudah menerapkan kepemimpinan secara















akan dilakukan oleh peneliti.Penelitian inimengkajimengenaiKepemipinan
InstruksionalpadaKepalaSekolah,tetapipenelitimemfokuskanpadabagaimana
kepemimponanKepalaSekolahSMPNEgeri2Majenedanfaktorpendukungdan
faktor penghambat Dalam Kepemimpinan Instriksional Kepala Sekolah .




Syaodih Sukmadinata (2010:73)menguraikan bahwa penelitian deskriptiftidak
memberikanperlakuan,manipulasi,ataupengubahanpadavariabel-variabelbebas,
tetapimenggambarkansuatukondisiapaadanya.Penelitimemilihmenggunakan
pendekatan kualitatif jenis deskriptif karena penelitian inidigunakan untuk
mendeskripsikankepemimpinaninstruksionalkepalasekolahdiSMPNeg2Majene.









































sekolah.Komitmen terhadap hasilyang telah menjadi kesepakatan dan
melakukanmanajemensekolahmengarahkepadatujuansekolahyanglebihbaik.




cara melibatkan semuagurudalam membuatkegiatanperencanaan pembelajaran,
pelaksanaanpembelajaran,perencanaandanpengembangankurikulum danbiasanya
kepalasekolahmelakukankegiatanperencanaanberupapenyusunantim penegembang







sudah mengkoordinasikan kurikulum pembelajaran yang akan digunakan
disekolah.
c).Mengkoordinasikan pembagian tugas guru dalam pembelajaran, hasil
dokumentasidiperolehdaripembagiantugasgurudalam pembelajaranbaikintra
maupun ekstrakurikuler.Selanjutnya untuk mengetahuilebih dalam tentang
mengkoordinasikan pembagian tugas guru dalam pembelajaran dengan

















sudah mengkoordinasikan pembagian tugas guru dalam pembelajaran baik





tanggung jawabnya sebagaitenaga pengajar,sebagaimana yang dikatakan


















dengan menghasilkan substansimata pelajaran,jam pembelajaran,alokasi




menciptakan iklim pembelajaran yang kondusifdanmenyenangkan dilakukan
denganmelengkapisaranadanprasaranasebagaipenunjangdidalam proses
belajarmengajar,misalnyaLCD,CCTV,jaringanWifidankegiatansiswasalat
dhuha,shalatfardhu berjama’ah kultum.Selanjutnya untukmengetahuilebih


















melengkapisarana dan prasarana sebagaipenunjang proses belajarserta
mendorongterciptanyapembelajaranyangefektifdanmenyenangkandankepala
sekolahmenanamkannilai-nilaikeyakinandannorma-normayangkondusifbagi
pengembangan pembelajaran peserta didik dengan melaksanakan salat




f).Melakukan supervisidan evaluasiterhadap program pembelajaran,Hasil












b.Supervisiakademik evaluasidalam halkinerjaprofesionalgurudalam merencanakan,
melaksanakandanmengevaluasi,sertameninjaklanjutihasilevaluasidalamprosesakan



















bekerja untuk meningkatkan intruksi,sekolah memilkiiklim yang aman dan tertib
kelengkapannyasaranadanprasanaLCD,Wifimemantaukemajuanpesertadidik”.








instruksi,sekolah memilikiiklim yang aman dan tertib lengkapnya sarana dan







dirinyasecaraoptimalperangkatpembelajaran dijadikan pedoman dalam PBM.
Secaraumum paragurusangatmemperhatikanSKLmatapelajarandanberpadukan
padaS1sehinggadapatmemahamiskalaprioritasdalam pembelajarandukungan





Faktor-faktorpeghambatkepemimpinan instruksional adalah segalahal-hal
yangmenjadipenghambatbagiterlaksananyakepemimpinaninstruksionalkepala








Keterangan tersebut menunjukkan bahwa faktor penghambat
terlaksananyakepemimpinaninstruksionaldiantaranya kurangnyaperhatianorang
tuakepadaanak,orang tuamasih banyakyang beranggapan bahwapendidikan
cukup disekolah saja.Faktor-faktorpenghambatterlaksananya kepemimpinan
intruksionaldiantaranyakurangnyaperhatianorangtuakepadaanakinidisebabkan
karenaorangtuamasihbanyakberanggapanbahwapendidikancukupdiberikan
disekolah saja dan kemajuan iptek memberikan dampak yang negatifpada
pengembangananak.TayanganTVdanMediaSosialmemberikanpengaruhburuk




adanya sisoalisasisecara terus menerus daripihak pengelola sekolah dengan
mengundangparapakarpendidikansehinggamampumemotivasiparaguruuntuk
senantiasa menyadaridan mau berubah karena perubahan kurikulum memang
berkelanjutansesuaidenganpengembanganzaman.
Adanya tuntutan masyarakat inilah merupakan tantangan bagisekolah







Kepemimpinan instruksionalkepala sekolah terlaksana dengan baik. Faktor
pendukung kepemimpinan instruksional Kepala SMPN 2 Majene berupa:
Kepemimpinan yang kuat,hadirdan terlihatdisekeliling sekolah secara terus
menerus,punyaharapantinggiuntukgurudanpesertadidikdanmenghabiskan
sebagianbesarharibekerjauntukmeningkatkaninstruksi,memilikiiklim yangaman
dan tertib dan memantau kemajuan peserta didik dan kesiapan
perencanaan,danpelaksanaanprosesyangterkontroldanterevaluasidanadanya


















Bapak Kepala sekolah SMP Neg 2 Majene H.David S.Pd M.Pd yang telah
memberikanizindanbersediamenjadisubjekdalam penelitianini.BesertaWakil
KepalaSekolahdanGuru-guruSMPNegeri2Majeneatassegalabantuanselama
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